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[bookmark: _Hlk171514987]Anak prasekolah merupakan kategori anak yang berusia 4-6 tahun. Pada usia ini kebutuhan gizi pada anak harus sangat diperhatikan karena sejalan dengan pertumbuhan dan berkembangnya kebutuhan fisik. Anak pada usia prasekolah termasuk pada periode usia anak yang memiliki kecenderungan menghabiskan waktunya dengan bermain dan mengabaikan jam makan mereka, sehingga kecukupan gizi anak tidak dapat terpenuhi. Hal tersebut dapat menimbulkan masalah gizi pada anak prasekolah. Salah satu penyebab adaya masalah gizi seimbang pada anak adalah kebiasaan makan yang salah (Anizah, 2021).
Berdasarkan data World Health Organization (WHO) (2021), angka kejadian masalah kesulitan makan di beberapa negara cukup tinggi didapatkan 20% orang tua mengatakan anaknya mengalami masalah sulit makan, dengan prevalensi tertinggi anak hanya mau makan makanan tertentu. Menurut data Kemenkes RI (2021) bahwa kesulitan makan pada anak di Indonesia terjadi pada 25% anak sehat dan meningkat pada anak dengan keterlambatan perkembangan yaitu mencapai 80%. Provinsi Bali memiliki prevalensi kejadian status gizi buruk yaitu sebesar 11,4% dan status gizi obesitas sentral yaitu sebesar 16,4%. Salah satu kabupaten di Provinsi Bali yang memiliki permasalahan gizi yang cukup tinggi yaitu Kabupaten Tabanan. Sedangkan salah satu Kabupaten dengan status gizi yang kurang adalah Bangli dengan jumlah kasus sebanyak 331 selama tahun 2023 (Dinkes Prov Bali, 2023).
Makanan merupakan salah satu hal yang penting dalam kehidupan. Makanan menyediakan nutrisi dan memberikan energi bagi tubuh. Perilaku makan merupakan ketidakmampuan untuk makan dan menolak makan atau memilih-milih makanan. Kejadian ini sering terjadi pada usia balita, hal ini berkaitan dengan peralihan jenis makanan dari lunak ke makanan biasa hingga terkadang anak memberontak dan malas dalam hal makanan akan berpengaruh kepada tumbh kembang anak (Shaluhiyah et al., 2020).
Faktor-faktor yang menyebabkan masalah perilaku makan pada anak yang paling dominan adalah pengaruh jadwal makan dan kurang adanya nafsu makan pada anak. Jadwal makan yang tidak menentu atau tidak teratur merupakan kendala yang dihadapi para ibu. Pemberian susu formula dengan porsi lebih menyebabkan anak kenyang sehingga ketika diberi makan utama anak tidak mau makan. Selain itu, kurangnya nafsu makan anak menyebabkan anak enggan. Anak malas-malasan makan dengan alasan merasa kenyang meskipun belum makan (Ningtiyasari, 2020). Selain hal kedua hal tersebut, rasa dan tekstur makanan serta aroma makanan juga memengaruhi perilaku makan anak. Anak usia dini masih sensitive terhadap makanan sehingga ketika anak merasa tidak mengenal makanan tersebut ada kecenderungan menolak makanan. Faktor lain yang kadang memengaruhi nafsu makan anak yaitu adanya penyakit. Kondisi anak yang sedang sakit menyebabkan anak tidak bergairah untuk makan (Kurniasari & Rahmatunisa, 2019). 
Orang tua khususnya ibu melakukan berbagai cara dalam mengatasi masalah perilaku makan anak. Salah cara yang sering dilakukan yaitu menyediakan makanan yang bervariasi dan kreatif dalam penyajiannya. Cara lain yang digunakan yaitu dengan cara mengalihkan perhatian (divert attention/distruct) pada saat memberi makan seperti anak makan sambil bermain, menonton/bermain game, dan lain-lain). Selain itu cara yang digunakan seperti berusaha mengatur jadwal makan seperti membatasi minum susu dan snack dengan jadwal makan utama (Khoiriyah & Ismarwati, 2023).
[bookmark: _Hlk171515040][bookmark: _Hlk171515082]Kesulitan makan yang sangat tinggi dan sangat lama berdampak negatif pada keadaan kesehatan anak, keadaan tumbuh kembang dan aktifitas keseharian (Khoiriyah & Ismarwati, 2023). Kesulitan makan erat kaitannya dengan gizi buruk. Gizi buruk dapat mengakibatkan dampak jangka pendek dan jangka panjang, jangka pendek berupa gangguan bicara. Secadangkan dampak jangka panjang berupa gangguan tumbuh kembang yang akan menyebabkan pertumbuhan anak berhenti sebelum waktunya, termasuk gangguan kognitif, kesakitan, risiko penyakit degeneratif di kemudian hari, dan lebih jauh lagi, gizi buruk dalam jangka panjang akan menyebabkan anak kurus (wasting), stunting dan kematian (Anizah, 2021). 
Sejauh ini, salah satu upaya pemerintah dalam menanggulangi gizi buruk adalah dengan memberi intensif mengirim makanan pendamping air susu ibu (MP-ASI), pemberian makanan tambahan ibu hamil (PMT-Bumil), dan pemberian makanan tambahan anak sekolah (PMT-AS) di beberapa daerah di Indonesia. Makanan pendamping ini dikirimkan baik di tingkat provinsi maupun langsung ke Kabupaten. MP-ASI dan PMT Bumil dilakukan untuk mengantisipasi masalah gizi, sementara PMT-AS lebih mengarah kepada memperkenalkan atau membiasakan sarapan sebelum anak-anak beraktifitas di sekolah (Natizatun et al., 2018).
Kesulitan makan pada anak dengan terjadi pada 25-40% anak-anak. Menurut penelitian dari Heriyanti & Apriani (2022), di Indonesia, sulit makan pada anak yang terjadi berdasarkan penelitian yang dilakukan diJakarta terhadap anak prasekolah, didapatkan hasil prevalensi kesulitan makan sebesar 33,6%, dan 44,5% diantaranya menderita malnutrisi ringan sampai dengan 79,2 %, dari subjek penelitian telah mengalami kesulitan makan lebih dari 3 bulan. Di Propinsi Jawa Timur tahun 2018 diketahui terdapat 2,4 juta balita dan 15 % diantaranya mengalami masalah sulit makan.
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 30 Januari 2024 di TK Widya Insan Nugraha didapatkan data jumlah seluruh siswa di TK tersebut sebanyak 100 siswa yang terbagi menjadi: 24 siswa dari kelompok A, 26 siswa dari kelompok B1, 26 siswa dari kelompok B2, 24 siswa dari kelompok B3. Hasil wawancara kepada 10 orang tua siswa, 7 orang tua siswa mengatakan anaknya menghabiskan makanan dengan lambat, 3 orang tua siswa mengatakan anaknya cepan dalam menghabiskan makanannya. Dari 10 orang tua siswa 4 orang tua mengatakan tidak pernah mengemut makanannya saat makan, 4 orang tua mengatakan kadang-kadang anaknya mengemutkan makanannya, 2 orang tua mengatakan anaknya sering mengemut makanannya. Dari 10 orang tua siswa 9 orang tua mengatakan anaknya cepat bosan terhadap makanan yang diberikan. Dari 10 orang tua siswa 8 orang tua mengatakan anaknya takut dengan makanan pedas, 2 orang tua siswa mengatakan anak suka makanan pedas. Dari 10 orang tua siswa 7 orang mengatakan anaknya mengalami gangguan pada gigi dan mengalami sariawan, 3 orang tua siswa mengatakan anaknya tidak pernah mengalami gangguan pada gigi dan sariawan. Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui Gambaran perilaku makan pada anak usia pra sekolah.
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka diambil rumusan masalah oleh peneliti adalah ?"
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Mengetahui gambaran perilaku makan pada anak usia pra sekolah
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1. Mengidentifikasi karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin.
2. Mengidentifikasi perilaku makan pada anak usia pra-sekolah.
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       Manfaat penelitian terdiri dari manfaat akademik dan manfaat praktis yang akan dijelaskan dibawah ini :
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Hasil penelitian ini menghasilkan refrensi yang dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan para orang tua mengenai hubungan antara perilaku makan terhadap perkembangan anak prasekolah.
[bookmark: _Toc168922585][bookmark: _Toc168922456]Manfaat Praktis
1. Bagi orang Tua dan Anak 
Memberikan informasi kepada orang tua tentang hubungan perilaku makan terhadap perkembangan anak agar pertumbuhan dan perkembangan anak tetap normal dan sehat.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk peneliti berikutnya yang mengambil judul mengenai gambaran perilaku makan pada anak usia pra sekolah.
3. Bagi STIKes Wira Medika Bali
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan  yang bermanfaat bagi STIKes Wira Medika Bali dalam mengetahui Gambaran perilaku makan pada anak usia pra sekolah.
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1. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Heriyanti, 2022) dengan judul “Gambaran Perilaku makan pada Anak Usia Pra-Sekolah” di mana metode penelitian ini menggunakan desain studi korelasional memakai metode cross sectional. Penelitian ini telah dilakukan di Desa Bonelemo Kecamatan Bajo Barat pada bulan Juli sampai bulan September Tahun 2021. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling sebanyak 60 responden. Penelitian ini menggunakan instrument berupa kuesioner dengan analisis data menggunakan uji gamma. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan kurang nafsu makan dengan perilaku makan pada anak prasekolah di Desa Bonelemo Kecamatan Bajo Barat Tahun 2021. Ada hubungan gaya pemberian makan orang tua dengan perilaku makan pada anak usia prasekolah di Desa Bonelemo Kecamatan Bajo Barat Tahun 2021. Ada hubungan pengetahuan ibu tentang kebutuhan gizi dengan perilaku makan pada anak usia prasekolah di Desa Bonelemo Kecamatan Bajo Barat Tahun 2021.
2. Menurut penelitian dari (Rifa & Harahap, 2023) dengan judul “Gambaran Perilaku makan pada Anak Pra Sekolah “ di mana alat pengumpulan menggunakan kuesioner dengan metode self report yang terdiri dari dua kuesioner yaitu PEBQ dan kuesioner faktor perilaku makan. Analisis data dilakukan secara univariat dengan penyajian data dalam distribusi frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 52.8% anak mengalami picky eating pada aspek makan dalam jumlah kecil, perilaku neophobia sebanyak 55.1%, penolakan kelompok makanan tertentu sebanyak 50.6% dan kecenderungan memilih penyajian makanan sebanyak 48.3%. Faktor yang mempengaruhi picky eater pada sampel didapatkan bahwa pemberian makan dini post natal tergolong dalam kategori kurang yaitu 51.7%, praktik pemberian makan oleh orang tua tergolong baik yaitu 82.0% dan lingkungan keluarga tergolong baik yaitu 78.7%. Penelitian ini merekomendasikan kepada Puskesmas setempat untuk meningkatkan edukasi pemberian ASI ekslusif dan peningkatan variasi makanan anak kepada ibu untuk menurunkan faktor terjadinya picky eater pada anak pra sekolah.
3. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Heri Heriyanti, Lindriani, Irma Apriani, 2022) dengan judul “Faktor Yang Berhubungan dengan Perilaku makan Pada Anak Usia Prasekolah” Penelitian ini menggunakan desain studi korelasional memakai metode cross sectional. Penelitian ini telah dilakukan di Desa Bonelemo Kecamatan Bajo Barat pada bulan Juli sampai bulan September Tahun 2021. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling sebanyak 60 responden. Penelitian ini menggunakan instrument berupa kuesioner dengan analisis data menggunakan uji gamma. Persamaan dari penelitian ini yaitu metodenya sama dan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang sekarang yaitu penelitian yang dulu membahas faktor yang berhubungan dengan perilaku makan pada anak usia prasekolah, sedangkan penelitian yang sekarang membahas mengenai Gambaran perilaku makan pada anak usia pra sekolah, perbedaan pada lokasi, penelitian yang dulu dilakukan di Desa Bonelemo Kecamatan Bajo Barat sedangkan penelitian yang sekarang dilakukan di TK Widya Insan Nugraha Bangli di Kabupaten Bangli dan perbedaan pada jumlah sample.
4. [bookmark: _GoBack]Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Lia, 2023) dengan judul “Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku makan Pada Anak Usia Pra Sekolah” Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian ini telah dilakukan di Gampong Geulanggang Kulam Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen. Populasi dalam penelitian adalah seluruh orangtua yang mempunyai anak usia prasekolah yang berumur 4-6 yang berjumlah 75 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Total Sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 75 orang. Persamaan dari penelitian ini yaitu pada populasi dalam penelitian adalah seluruh orangtua yang mempunyai anak usia prasekolah, perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang sekarang yaitu penelitian yang dulu membahas faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku makan pada anak usia prasekolah, sedangkan penelitian yang sekarang membahas mengenai Gambaran perilaku makan pada anak usia pra sekolah, perbedaan pada lokasi, penelitian yang dulu dilakukan di Gampong Geulanggang Kulam Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen sedangkan penelitian yang sekarang dilakukan di TK Widya Insan Nugraha Bangli di Kabupaten Bangli dan perbedaan pada jumlah sample.

